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Abstrak - Saat ini sepak bola telah menjadi olah 
raga yang paling popular di dunia, hal ini 
berbanding lurus dengan banyaknya jumlah fans 
club. Tiap-tiap fans club pasti membutuhkan 
wadah untuk berkumpul baik itu untuk berbagi 
informasi, mengobrol bahkan untuk menyaksikan 
pertandingan bersama. Manchester United adalah 
club sepak bola asal inggris yang memiliki jumlah 
fans club terbanyak di Indonesia. Maka dari itu 
dalam tugas akhir ini dirancang basecamp untuk 
mewadahi kebutuhan fans club Manchester 
United. Basecamp ini memiliki beberapa fasilitas 
yaitu Red Café, Ruang nonton pertandingan, Mega 
Store, dan Pusat Informasi. Perancangan 
basecamp Manchester United ini diharapkan 
berguna untuk mewadahi segala kebutuhan fans 
club yang sampai saat ini masih belum terpenuhi 
sepenuhnya. 
 
Kata kunci : Basecamp, fans club, 
Manchester United 
 
Abstrac - Currently football has become the most 
popular sport in the world, it is directly 
proportional to the number of the fan club. Each 
fan club definitely needs a good place to gather it to 
share information, chat and even to watch the 
match together. Manchester United is the English 
football club that has the highest number of fan 
club in Indonesia. Therefore, in this thesis project 
a basecamp to accommodate the needs of the fan 
club Manchester United. The basecamp has several 
facilities such as Red Cafe, Room to watch the 
match, Mega Store, and the Information Center. 
The design of the basecamp of Manchester United  
fan club is expected to be useful to accommodate all 
the needs of the fan club that has not been fully met. 
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I. PENDAHULUAN 
 
ans club dari tim elite dunia sangat jarang. 
Terlebih di bidang sepak bola. Sepak bola 
merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat 
digemari oleh hampir dari semua kalangan. Memang 
lapangan untuk olahraga sepak bola sudah mencukupi, 
namun sarana untuk fans club tidak mudah didapati. 
Bagi penggemar Manchester United Surabaya 
yang seringnya mengadakan aktivitas dan banyaknya 
penggemar terkadang sulit untuk menemukan lokasi 
pendukung, yang biasa dilakukan oleh para 
penggemar hanya memesan lokasi di café-café kecil 
yang terkadang tidak sanggup menampung para 
komunitas Manchester United fans club. Penyediakan 
fasilitas untuk mendukung kegiatan yang diadakan, 
nantinya juga didukung fasilitas kebutuhan 
merchandise klub. Jadi penggemar Manchester United 
tidak perlu jauh-jauh ke Inggris karena di Indonesia 
tersedia. 
Perancangan ini, diharapkan para komunitas lebih 
diperhatikan, sehingga mampu menciptakan area yang 
mendukung kegiatan para komunitas Manchester 
United fans club tersebut nantinya. Perancangan 
Manchester United fans club ini nantinya tidak hanya 
bersifat komersil saja, namun juga bersifat informative 
dan rekreatif. 
 
II. METODE PERANCANGAN 
 
Merancangan interior Manchester United fans club 
di Surabaya memerlukan pendalaman, berupa studi 
literature dan survei lapangan sebagai studi banding. 
Studi banding berarti membandingkan data-data yang 
ada pada buku literature dengan data-data yang ada di 
lapangan. Selain pada fasilitas sejenis, survei lapangan 
juga dilakukan pada lokasi perancangan dan 
lingkungan sekitarnya. 
A. Data yang diperlukan 
1. Data fisik, berupa data bangunan dan situasinya, 
struktur organisasi, jumlah karyawan, dan 
pengguna. 
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2. Data non fisik, berupa karakteristik café, pusat 
informasi, merchandise dan office, termasuk 
brand identity, warna, pencahayaan, akustik, 
proteksi kebakaran, penghawaan. 
 
B. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah: 
1. Studi literature, melakukan survei data yang 
sekiranya akan diperlukan dalam perancangan 
dengan meninjau literatur, artikel, dan website. 
2. Studi banding, melakukan penijauan ke 
komunitas Manchester United di Surabaya, baik 
secara langsung melalui survey maupun melalui 
browsing internet, artikel, ataupun majalah. 
3. Wawancara, melakukan wawancara dengan 
pihak pimpinan / koordinator komunitas yang 
sekiranya dapat memberikan data untuk 
mendukung perancangan. 
 
C. Metode Pengolahan Data 
Pengolahan data disini bertugas menyeleksi data-
data yang terkumpul, mengambil data yang diperlukan 
dan menyisihkan data yang tidak diperlukan dalam 
tugas perancangan. 
Metode pengolahan data menggunakan metode 
induktif, semua data hasil studi literatur, studi 
lapangan, studi banding dan wawancara dikumpulkan 
menjadi satu, digabungkan, diolah sehingga 
membentuk suatu kesimpulan. 
 
III. KONSEP PERANCANGAN 
 
Konsep Desain yang ditawarkan dalam 
Perancangan Interior Manchester United fans club ini 
yaitu “SPIRIT OF THE RED DEVILS”. Konsep 
tersebut dipilih sebagai semangat Manchester United 
ketika berlaga. Tujuan yang ingin dicapai dengan 
pendekatan konsep ini yaitu pengunjung dapat 
menikmati suasana ruang dengan kebersamaan.  
 
Gambar 1 : Konsep Perancangan 
 
Kata Spirit dalam bahasa Indonesia memiliki arti 
“Semangat”, sedangkan The Red Devils berarti “Setan 
Merah”. Dalam pendekatan konsep ini memiliki pesan 
serta tujuan bagi para pemain Manchester United 
ketika berlaga dan memutuskan bahwa penggunaan 
nama ini akan lebih menakutkan bagi lawan. 
Semangat yang dimaksud adalah dimana peran dari 
setan merah bahwa pengunjung datang dengan 
semangat yang tinggi untuk menikmati fasilitas yang 
ada pada basecamp Manchester United ini dengan 
suasana menyatu dan nyaman. 
 Oleh karena itu melalui konsep ini pengunjung 
dapat bersantai dengan hal berbeda yang tidak hanya 
sekedar berlama-lama dikursi tanpa didukung aktivitas 
positif yang lebih bermanfaat. 
 
IV. IMPLEMENTASI DESAIN 
 
A. Layout dan Pola Penataan Ruang 
Ruangan yang berada di lantai 1 adalah Red Café, 
Mega Store, ruang staff dan toilet. Pola penataan baik 
elemen interior atau perabot memiliki alur yang 
dinamis dan berirama. Pola penataan membentuk 
keseimbangan asimetris. Jadi ketika penggunjung 
mengunjungi basecamp ini, mereka dapat memilih, 
mau mengunjungi red café beserta nobar di lantai 1 
sebelah kiri, Mega store di lantai 1 sebelah kanan. 
 
 
Gambar 2 : Layout lantai 1 
 
Pada lantai 2 terdapat pusat informasi Manchester 
United berserta kantor pengelola. Jadi pembagian 
ruang pada perancangan Manchester United fans club 
di Surabaya ini jelas. 
 
 
Gambar 3 : Layout lantai 2 
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Gambar 4 : Main Entrance 
 
B. Red Café 
 
Gambar 5 : Perspektif Interior Red Café 1 
 
 
Gambar 6 : Perspektif Interior Red Café 2 
 
 
Gambar 7 : Perspektif Interior Staff 
 
 
Gambar 8 : Perspektif Interior Nonton Pertandingan 
Area nonton pertandingan yang dirancang dengan 
kursi lesehan dan didukung nuansa ruang yang 
semangat, juga terdapat gambar para pemain 
Manchester United pada dinding dan aksen neon box 
dengan gambar logo pada plafon. 
 
 
Gambar 9 : Perspektif Interior Nonton Pertandingan 
 
 
Gambar 10 : Perspektif Interior Office 
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Gambar 11 : Perspektif Interior Recepsionist 
 
 
 
Gambar 12 : Perspektif Interior Mega Store 1 
 
Area Mega Store adalah area yang menjual 
berbagai macam kebutuhan penggemar. Suasana yang 
dihadirkan pada Mega Store adalah modern, dengan 
dominan warna merah. Terdapat logo atau ikon dari 
Manchester United sebagai aksen ruang dan juga kursi 
tunggu yang menggitari disekeliling logo. 
 
Gambar 13 : Perspektif Interior Mega Store 2 
 
 
Gambar 14 : Perspektif Interior Mega Store 3 
 
 
Gambar 15 : Perspektif Interior Toilet 
 
 
Gambar 16 : Perspektif Interior Pusat Informasi 1 
 
 
Gambar 17 : Perspektif Interior Pusat Informasi 2 
 
Pada area pusat informasi suasana yang 
ditampilkan adalah tegas dan modern namun juga 
terdapat sentuhan kontemporer di dalamnya. Dengan 
pengaplikasian bentukan yang tegas pada dispay. 
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V. KESIMPULAN 
Manchester United fans club di Surabaya ini 
adalah wadah bagi para penggemar yang 
menampilkan image Manchester United. Image ini 
terangkum dalam satu tema, yaitu Spirit of The Red 
Devils. Tema ini bertujuan agar para pengunjung dapat 
merasakan image dari Manchester United. 
Pengaplikasian pada interior yang memiliki bentukkan 
tegas serta warna yang sesuai brand identity dari logo 
beserta element dekoratif. Semua dituangkan pada 
layout dan bentukan perabot dan pemilihan material 
yang modern. 
Perancangan Interior Manchester United fans club 
ini memberikan pengaruh yang cukup besar bagi 
masyarakat penggemar Manchester United dan 
dibutuhkan oleh masyarakat Surabaya yang ingin 
menikmati faselitas nonton bareng, kuliner pada café, 
kebutuhan merchandise dan rekreasi yang inovatif 
serta edukatif. Inovasi yang dituangkan melalui 
pengaplikasian gaya modern kontemporer dan fasilitas 
yang mendukung untuk pengunjung dapat menikmati 
suasana rileks dengan kebersamaan dengan 
melakukan aktivitas yang santai namun 
menyenangkan.  
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